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HUBUNGAN LEVEL ELEKTROLIT SALIVA DENGAN PREVALENSI 
KARIES GIGI PADA ANAK DOWN SYNDROME 
 
Abstrak 
Pendahuluan Down syndrome merupakan kondisi keterbelakangan mental dan fisik 
yang disebabkan karena adanya abnormalitas perkembangan kromosom. Penderita 
down syndrome memiliki perkembangan lebih lambat dibanding anak normal sehingga 
banyak dijumpai masalah kesehatan gigi dan mulut. Namun anak down syndrome 
memiliki prevalensi karies yang lebih rendah dibanding anak normal, hal tersebut 
dikaitkan dengan keterlambatan erupsi gigi, pH saliva dan level elektrolit saliva yang 
lebih tinggi. Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan level 
elektrolit saliva dengan prevalensi karies gigi pada anak down syndrome Metode 
Penelitian  Penelitian ini adalah analitik observasional dengan subyek 32 anak down 
syndrome dan saudara kandungnya yang normal, yang masing-masing diambil 
salivanya sebanyak ± 5 ml, kemudian dibagi dalam 5 tabung reaksi untuk dilihat level 
elektrolitnya menggunakan alat Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS) 
(Shimadzu  type  6800AA, Jepang) untuk ion Bicarbonat, Calcium dan Chloride dan 
alat Ultraviolet-Visible (UV-Vis) (HITACHI U-2810 Model : 122-000 No : 1819-011., 
Jepang) untuk Sodium dan Phosphor. Hasil uji level elektrolit saliva kemudian 
dihubungkan dengan indeks keparahan karies yang telah diukur sebelumnya. Hasil 
Penelitian Dari hasil penelitian didapatkan rerata elektrolit saliva anak down syndrome 
lebih tinggi dibanding anak normal saudara kandungnya. Rerata indeks keparahan 
karies anak down syndrome adalah 5,48 yang termasuk kategori keparahan karies 
tinggi, sedangkan rerata indeks keparahan karies anak normal didapatkan  4,21 yang 
termasuk kategori keparahan karies sedang. Hasil penelitian ini diuji dan dianalisa 
dengan uji korelasi Spearman’s dan Pearson’s yang didapatkan bahwa tidak ada 
korelasi antara level elektrolit saliva anak down syndrome dengan prevalensi kariesnya. 
Kesimpulan  Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan antara level elektrolit saliva dengan prevalensi karies gigi pada anak down 
syndrome.  
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